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Perencanaan sistem air bersih membutuhkan data yang cukup mengenai volume dan debit air yang dialirkan serta hubungannya dengan jumlah penduduk dan periode perencanaan. Fungsi dasar dari suatu perencanaan adalah memproyeksikan jumlah penduduk dengan menginterpretasikan perkembangan sosial dan ekonomi di daerah perencanaan serta memperkirakan kebutuhan air di masa yang akan datang.
Berdasarkan data perhitungan, kebutuhan air di Kabupaten Karawang pada periode 2006 – 2015 adalah 2660 L/det. Dikarenakan sulitnya untuk memenuhi seluruh kebutuhan di daerah pelayanan dan diterapkan dalam satu unit instalasi pengolahan. Sehingga prioritas daerah yang akan dilayani adalah daerah Pantura yang merupakan daerah rawan air bersih terutama Kecamatan Pakisjaya, Kecamatan Batujaya, Kecamatan Tirtajaya. 

4.2 Jumlah Penduduk
	Jumlah penduduk daerah pelayanan (Kecamatan Pakisjaya, Kecamatan Batujaya, Kecamatan Tirtajaya) dalam 6 waktu terakhir menurut Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Karawang dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut.












4.3 Proyeksi Jumlah Penduduk
Faktor utama dalam perhitungan kebutuhan penduduk akan air bersih yaitu:
	Jumlah pemakai
	Tingkat pelayanan
	Pelayanan terhadap sarana dan prasarana kota
Untuk memperoleh hasil di atas maka diperlukan perhitungan :
1.	Proyeksi pertumbuhan penduduk
2.	Perhitungan kebutuhan air domestik
3.	Perhitungan kebutuhan air non-domestik
4.	Perhitungan kehilangan air
5.	Perhitungan fluktuasi air dan fire hydrant
Dalam melakukan perhitungan proyeksi penduduk, banyak sekali metode yang dapat digunakan. Beberapa diantaranya ialah metode Aritmatika, metode geometrik, dan metode Least Square.

4.3.1 	Metode Aritmatika




Yn	= Jumlah penduduk pada n tahun mendatang
Pt	= Jumlah penduduk pada akhir tahun data
Po	= Jumlah penduduk pada awal tahun data
X  	= Selang waktu
Ka 	= Rasio kenaikan penduduk rata-rata per tahun
t 	= Jumlah data dikurangi satu
	
Rata-rata pertambahan penduduk dari tahun 2000 sampai tahun 2005 adalah :

   	      = 29172,8 jiwa/tahun










Sumber : Hasil Perhitungan

Perhitungan uji korelasi :
	
  
              0,9958

Contoh perhitungan proyeksi penduduk metode aritmatika,
	
                 = 187746 + 29172.8* (-5)
                 = 41882










Sumber : Hasil Perhitungan

Perhitungan standar deviasi :	
		
      










Yn	= Jumlah penduduk pada n taun mendatang
Pt	= Jumlah penduduk pada akhir tahun data
Po	= Jumlah penduduk pada awal tahun data
n	= Tahun ke n – tahun terakhir
r	= Rasio kenaikan penduduk rata-rata per tahun

Tabel 4.4 Perhitungan Uji Korelasi Metode Geometrik








 Sumber : Hasil Perhitungan

Perhitungan uji korelasi :
	
   
	   0,9741


Contoh perhitungan proyeksi penduduk metode geometrik, 
	
   

   

     
     










Sumber : Hasil Perhitungan

Perhitungan standar deviasi :	
		




























 Sumber : Hasil Perhitungan
Perhitungan uji korelasi :
	
  
              0,9958

Contoh perhitungan proyeksi penduduk metode least square,
		
	
   	   
          	    118172.67

	
	   
	    15341.43

		
	     
     










Sumber : Hasil Perhitungan
Perhitungan Standar Deviasi :
	
     






4.3.4 	Pemilihan Metode Proyeksi Penduduk
Dalam menentukan pemilihan metode proyeksi penduduk pertimbangan   yang harus digunakan dari segi matematis adalah sebagai berikut :
Analisa perhitungan proyeksi penduduk berdasarkan harga koefisien korelasi (r). koefisien korelasi ini menyatakan skala seberapa dekat hubungan antara variable x dan y, dimana bila r = 1 menyatakan adanya hubungan linier sempurna tak langsung antara x dan y.
Analisa perhitungan proyeksi penduduk didasarkan pada standar deviasi. Nilai standar deviasi diperoleh dengan menghitung proyeksi jumlah penduduk pada data untuk dibandingkan dengan jumlah penduduk pada tahun data tersebut.nilai standar deviasi yang kecil menunjukkan bahwa data yang didapat dari proyeksi tidak berbeda jauh dengan data aslinya.

	Berikut ini adalah hasil perhitungan nilai koefisien korelasi dan standar deviasi dari tiga metode yang digunakan,






 Sumber : Hasil Perhitungan

	Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan pemilihan yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan bahwa metode proyeksi pertumbuhan penduduk yang digunakan adalah metode Least Square, karena metode ini memiliki koefisien korelasi yang mendekati 1 dan juga memiliki standar deviasi yang paling kecil diantara ketiga metode yang dibandingkan.

















 Sumber : Hasil Perhitungan


	Gambar 4.1 Grafik Proyeksi Pertumbuhan Penduduk

4.4 Kebutuhan Air Bersih
Semakin tinggi tingkat kegiatan semakin besar kebutuhan akan air. Variabel yang menentukan besaran kebutuhan akan air antara lain adalah sebagai berikut:
	Jumlah penduduk 
	Jenis kegiatan
	Standar konsumsi air untuk individu
	Jumlah sambungan
Kebutuhan akan meningkatnya air bersih sejalan dengan meningkatnya jumlah penduduk atau kegiatannya. Untuk mengantisipasi kebutuhan ini dilakukan perencanaan dengan melakukan prediksi laju pertambahan penduduk dan sarana-sarana pendukung kehidupannya. Perencanaan dapat dilakukan untuk jangka panjang, menengah dan jangka pendek. 
Target pelayanan dapat merupakan potensi pasar atau mengacu pada kebijaksanaan nasional. Perhitungan kebutuhan air suatu daerah didasarkan pada :
	Kebutuhan domestik 
Terdiri dari Sambungan Langsung dan Hydrant Umum







	Fasilitas Pendukung Kota Lainnya
	Faktor kehilangan air
Kehilangan air adalah pemakaian air yang tidak terhitung, diantaranya disebabkan :
	      Pemakaian air pada instalasi, diantaranya : pencucian unit-unit     instalasi dan keperluan air bersih untuk karyawan
	Kebocoran pipa distribusi dan perlengkapan
	Kesalahan petugas dalam menghitung meteran
	Cakupan pelayanan
Cakupan pelayanan air bersih di kabupaten Karawang pada tahun 2005 baru mencapai 8 % dengan debit 590 L/dtk (Kondisi eksisting). 
	Fluktuasi Air
Kapasitas pemakaian air bersih akan berfluktuasi, hal ini akan  disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya :
	Banyaknya aktivitas
	Banyaknya kuantitas air bersih yang dibutuhkan
	Frekuensi pemakaian
Untuk kota-kota yang terdapat di Indonesia, besarnya faktor pengali sebagai dasar untuk menghitung kebutuhan air bersih pada saat jam puncak atau pemakaian air bersih pada jam-jam tertentu dalam jumlah yang lebih banyak dari pada hari maksimum atau pemakaian air dalam hari tertentu dalam jumlah yang maksimum, adalah :
	Faktor hari maksimum 		= 110 % – 125 %
	Faktor jam puncak		= 150 % – 175 %
	Kebakaran
Besarnya kebutuhan untuk pemadam kebakaran sampai akhir perencanaan diperkirakan sebesar 10 % dari kebutuhan total.

4.4.1	Kebutuhan Domestik
Kebutuhan air untuk domestik (rumah tangga) yaitu pemakaian air dilingkungan rumah tangga dihitung berdasarkan :
	Jumlah penduduk
	Prosentase jumlah penduduk yang akan dilayani
	Pelayanan air
	Konsumsi pemakaian air (liter/orang/hari)
Daerah - daerah yang telah dilayani oleh PDAM Kabupaten Karawang melalui Cabang dan IKK saat ini baru mencakup sebagian kecil daerah pelayanan yaitu 8% dari total jumlah penduduk yang tersebar di seluruh wilayah pelayanan Kabupaten Karawang
Penduduk di wilayah perencanaan akan dilayani dengan menggunakan sambungan langsung dan kran umum. Sambungan langsung merupakan  sambungan pelayanan air minum yang ditujukan untuk melayani suatu rumah dan dilengkapi dengan alat pencatat penggunaan air sedangkan kran umum untuk melayani penduduk yang tidak mendapatkan air bersih melalui sambungan langsung.
Untuk tahap awal kebutuhan air bersih direncanakan sebesar 130 L/o/hari untuk sambungan langsung dan 30 L/o/hari untuk kran umum. Jumlah pemakaian air untuk sambungan langsung akan terus mengalami peningkatan seiring dengan peningkatan taraf hidup dan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya air bersih, dan untuk jumlah kran umum persentasinya direncanakan akan menurun sampai akhir tahun perencanaan.

Tabel 4.10 Proyeksi Kebutuhan Air Domestik
Tahun	Jumlah 	Cakupan Pelayanan	Sambungan Rumah	Hidran Umum







Sumber : Hasil Perhitungan
Tabel 4.11 Proyeksi Kebutuhan Air Sambungan Rumah








Sumber : Hasil Perhitungan

Tabel 4.12 Proyeksi Kebutuhan Air Hidran Umum




















Berikut merupakan tata guna lahan fasilitas non domestik yang tersedia di wilayah perencanaan,
Tabel 4.13  Jumlah Fasilitas Non Domestik Wilayah Perencanaan.
No	Jenis Fasilitas	Jumlah 	Satuan
1	Pendidikan :	 	 
 	    -  SD	5545	Jiwa
 	    -  SLTP	2617	Jiwa
 	    -  SMU	1976	Jiwa
2	Kesehatan :	 	 
 	    -  Puskesmas	26	Unit
 	    -  Balai Pengobatan	11	Unit
 	    -  Apotik	6	Unit
3	Peribadatan	 	 
 	    -  Masjid	107	Unit
 	    -  Mushola atau Langgar	246	Unit
4	Perdagangan dan Jasa	 	 
 	    -  Pertokoan	27	Unit
 	    -  Warung	98	Unit
 	    -  Pasar	2.67	Ha
6	Layanan Umum	 	 
 	    -  Kantor Polisi	138	Pegawai
 	    -  Kantor Pos	57	Pegawai
7	Kantor	87	Pegawai









Berikut ini merupakan standar pemakaian air yang digunakan
































































10	Kawasan Industri	0.2 - 0.8 L/dt/ha
11	Kawasan Pariwisata	0.1 - 0.3 L/dt/ha
Sumber : Petunjuk Teknis Perencanaan Rancangan Teknik Sistem Penyediaan Air Minum Perkotaan, Dept. PU, 1998.

4.4.2.1	Fasilitas Perdagangan dan Jasa
Untuk memproyeksi fasilitas perdagangan dan jasa dilakukan dengan cara membandingkan jumlah unit fasilitas yang ada dengan jumlah penduduk tahun terakhir.
Contoh :  Fasilitas Toko
Jumlah pegawai tahun 2005  = 27 pegawai
Dengan asumsi rasio jumlah pegawai terhadap jumlah penduduk tetap. Melihat pada data-data yang ada mengenai tingkat perkembangan jumlah fasilitas perdagangan dan jasa di daerah tersebut, diperkirakan untuk tahun-tahun yang akan datang.
   Dan dapat dilihat pada tabel 4.16.











	Dengan standar kebutuhan air sebesar 10 L/peg/hari, kebutuhan air untuk fasilitas perdagangan dan jasa dapat dihitung dan dapat dilihat hasilnya pada tabel 4.17.
Tabel 4.17 Proyeksi Kebutuhan Air Bersih Fasilitas Perdagangan dan Jasa






Sumber : Hasil Perhitungan

4.4.2.2	Fasilitas Pendidikan
Contoh : Fasilitas SD
  Jumlah siswa tahun 2005		= 5545 jiwa, dengan
  Jumlah penduduk tahun 2005 	= 187746 Jiwa
  Dengan asumsi bahwa rasio jumlah siswa berbanding jumlah penduduk adalah tetap.
  Maka jumlah siswa tahun 2006 : 
    =


Untuk proyeksi fasilitas pendidikan yang lainnya dapat dihitung menggunakan cara perhitungan yang sama seperti di atas. Dan dapat dilihat pada tabel 4.18.
  Tabel 4.18 Proyeksi Fasilitas Pendidikan








Sumber : Hasil Perhitungan
Untuk proyeksi kebutuhan air bersih fasilitas pendidikan yang lainnya dapat dihitung dan dapat dilihat hasilnya pada tabel 4.19.

Tabel 4.19 Proyeksi Kebutuhan Air Bersih Fasilitas Pendidikan






Sumber : Hasil Perhitungan

4.4.2.3	Fasilitas Kesehatan
	Dengan asumsi rasio jumlah unit terhadap jumlah penduduk tetap. Melihat pada data-data yang ada mengenai tingkat perkembangan jumlah fasilitas kesehatan di daerah tersebut, diperkirakan untuk tahun-tahun yang akan datang. Dan dapat dilihat pada tabel 4.20.










	Kebutuhan air untuk fasilitas kesehatan dapat dihitung dan dapat dilihat hasilnya pada tabel 4.21.
Tabel 4.21 Proyeksi Kebutuhan Air Bersih Fasilitas Kesehatan






Sumber : Hasil Perhitungan

4.4.2.4	Fasilitas Peribadatan
	Dengan asumsi rasio jumlah unit terhadap jumlah penduduk tetap. Melihat pada data-data yang ada mengenai tingkat perkembangan jumlah fasilitas peribadatan di daerah tersebut, diperkirakan untuk tahun-tahun yang akan datang. Dan dapat dilihat pada tabel 4.22.










Sumber : Hasil Perhitungan
	Kebutuhan air untuk fasilitas peribadatan dapat dihitung dan dapat dilihat hasilnya pada tabel 4.23.
Tabel 4.23 Proyeksi Kebutuhan Air Bersih Fasilitas Peribadatan





Sumber : Hasil Perhitungan
	
4.4.2.5	Layanan Umum













Sumber : Hasil Perhitungan
	Dengan standar kebutuhan air sebesar 10 L/peg/hari, kebutuhan air untuk fasilitas umum dapat dihitung dan dapat dilihat hasilnya pada tabel 4.25.

Tabel 4.25 Proyeksi Kebutuhan Air Bersih Fasilitas Umum





 Sumber : Hasil Perhitungan

4.4.2.6	Kantor
	Dengan asumsi rasio jumlah unit terhadap jumlah penduduk tetap. Melihat pada data-data yang ada mengenai tingkat perkembangan jumlah kantor di daerah tersebut, diperkirakan untuk tahun-tahun yang akan datang. Dan dapat dilihat pada tabel 4.26.










Dengan standar kebutuhan air sebesar 10 L/peg/hari, kebutuhan air untuk fasilitas kesehatan dapat dihitung dan dapat dilihat hasilnya pada tabel 4.27.

Tabel 4.27 Proyeksi Kebutuhan Air Bersih Kantor




Sumber : Hasil Perhitungan

4.4.3	Rekapitulasi Kebutuhan Air Domestik dan Non Domestik
Dari hasil proyeksi kebutuhan air yang telah dihitung sebelumnya maka akan didapatkan jumlah perkiraan kebutuhan domestik dan non domestik pada akhir tahun perencanaan (2015) sebagai berikut:
































Diketahui Qeksisting wilayah perencanaan = 50 L/dt
Maka kapasitas produksi dalam perencanaan adalah :
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